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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya bidang industri di Indonesia, beragam
dampak positif dan negatif disebabkan oleh produksi limbah dengan jumlah yang
tidak sedikit dan juga mempunyai sifat yang beracun bagi manusia, binatang,
tanaman, dan keseluruhan ekosistem yang terkena oleh limbah tersebut.

Banyaknya kasus kontaminasi lingkungan di Indonesia yang disebabkan
oleh berbagai macam limbah seperti: pelarut kimia dan pewarna tekstil
manghasilkan dampak yang buruk terhadap kesehatan 30 juta orang di Indonesia
dan organisme-organisme lain disekitar daerah tersebut (Nanyang Technical
University, 2017). Sungai Citarum yang merupakan sungai terpanjang dan terbesar
di Jawa Barat, telah diberitakan sebagai salah satu sungai terkotor di dunia
dikarenakan menjadi tempat pembuangan limbah dari puluhan dan ratusan pabrik
skala industri. Sungai tersebut dulunya merupakan kebanggaan Indonesia
dikarenakan oleh signifikansi dan nilai sejarah yang dimiliki, namun sekarang
menjadi terkontaminasi pada tingkat yang sangat tinggi dan telah menjadi perhatian
internasional. Salah satu kontaminan yang sering ditemukan sumber air tawar
adalah senyawa aromatik yang umum digunakan di bidang industri untuk
pembuatan cat, karet, pelarut kimia, dan sebagainya. Kelompok senyawa kimia ini
terbentuk dari pembakaran batu bara, minyak, gas, dan sampah, juga terkandung
dalam minyak mentah, plastik, dan pestisida. Konsumsi senyawa ini dapat terjadi

melalui jalur pernafasan dan pencernaan, seperti menghirup udara hasil
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pembarakan kayu, bahan bakar, dan rokok, serta pengonsumsian air atau susu sapi
yang terdapat di sekitar tempat kontaminasi. Isu tersebut sering menimbulkan
penyakit yang disebabkan oleh pengonsumsian air kotor seperti diare dan kolera.
Konsumsi pada jangka waktu yang lama dapat menyebabkan penyakit kanker paru-
paru, kulit, dan perut apabila terkonsumsi. Terdapat ratusan pabrik yang
memproduksi limbah tekstil yang dibuang ke perairan tawar seperti sungai Citarum.
Dengan jumlah pabrik skala industri yang bertambah secara drastis di Indonesia,
perlu dilakukan tindakan penanggulangan untuk menanggapi jumlah limbah
industri yang telah berdampak ke masyarakat Indonesia. Sampai dengan tahun
2018, jumlah pabrik yang membuang limbah ke sungai Citarum makin bertambah.
Pencemaran tersebut menunjukkan bahwa Indonesia memiliki masalah dalam

penanganan air limbah industrial (Cahyaningsih & Harsoyo, 2011).

1.2 Rumusan Masalah

Salah satu produk limbah kimia yang dapat menyebabkan berbagai masalah
kepada kesehatan masyarakat seperti penyakit neurologis, gastrointestinal, dan
kardiovaskular adalah benzena. Sampai dengan saat ini, penanggulangan limbah
yang mengandung benzena masih kurang dilaporkan. Perlu diketahui metode untuk
mendegradasi benzena yang umumnya ditemukan di tanah yang terkontaminasi
minyak bumi ataupun air tawar tempat pembuangan limbah tekstil. Salah satu cara
yang dapat ditinjau adalah biodegradasi menggunakan bakteri. Biodegradasi dapat
mengurangi konsentrasi limbah fisikal maupun kimiawi dalam air ataupun tanah

sampai dengan tingkat yang aman, menjadi metode primer apabila ingin mencakupi
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area yang besar. Namun bakteri yang mampu mendegradasi senyawa kimia
benzena; salah satu produk limbah kimia, masih kurang dilaporkan.
1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi
bakteri dari lumpur aktif yang berasal dari BPST Bantar Gebang yang dapat

melakukan biodegradasi terhadap pelarut kimia Benzena.

1.3.2 Tujuan Khusus
Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Melakukan isolasi dan karakterisasi bakteri yang berpotensi untuk
mendegradasi benzena.

2. Menguji kemampuan degradasi benzena menggunakan bakteri hasil
isolasi dengan metode UV-VIS spektrofotometri.

3. ldentifikasi metabolit yang terlibat dalam aktifitas biodegradasi
benzena menggunakan metode GC-MS (Gas Chromatoggraphy —

Mass Spectrometry).





